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ABSTRAK

RETNO PURBANINGSIH, NIM. 1661100003. Jurusan Psikologi,
Fakultas Psikologi, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: perbedaan
Komunikasi interpersonal antara anggota ormawa dan non anggota ormawa
di Universitas Widya Dharma Klaten.

Penelitian ini bertujuan melihat perbedaan Komunikasi Interpersonal antara
anggota ormawa dan non anggota ormawa di Universitas Widya Dharma Klaten.
Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa di Universitas Widya Dharma
Klaten. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampel bertujuan
(purposive sampling) dengan teknik berdasarkan pertimbangan (judgment
sampling) yang merupakan tipe pemilihan secara acak yang informasinya diperoleh
dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Subjek yang dijadikan sampel yaitu
mahasiswa anggota Ormawa yang berjumlah 75 orang mahasiswa dan Non
Ormawa yang berjumlah 75 orang mahasiswa, totalnya 150 orang mahasiswa. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif inferensial. Adapun
rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana perbedaan Komunikasi
interpersonal antara anggota ormawa dan non anggota ormawa di Universitas
Widya Dharma Klaten. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian adalah dengan menggunakan teknik uji beda dengan rumus
independent sample T-Test.

Hasil analisis yang diperoleh diperoleh t = 3.648 dan dengan signifikansi
p = 0.000. pada taraf signifikansi 5% maka p > 0,05 = signifikan. Hal tersebut
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan signifikan dalam
Komunikasi interpersonalnya antara ormawa dan non ormawa di Universitas Widya
Dharma Klaten. Jadi, dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini diterima.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Mahasiswa, Organisasi Mahasiswa

Xvi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial,
manusia senantiasa memiliki kebutuhan dasar untuk mengembangkan
hubungan interpersonal yang hangat dengan sesama manusia (Baron &
Byrne, 2004; Thalib, 1999). Untuk dapat menjalin hubungan yang hangat
dengan orang lain, dibutuhkan kecakapan yang memampukan individu untuk
berhubungan dengan individu lain secara pribadi (Lukman, 2000). Untuk
menubuhkan kecakapan dan kemampun berhubungan dengan individu lain
dibutuhkan suatu interaksi yang baik. Salah satu kemampuan yang dapat
menumbuhkan interaksi yang baik adalah komunikasi interpersonal yang

baik pula.

Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan komunikasi yang sangat
sederhana, seiring dengan perkembangan individu komunikasi pun menjadi
lebih sempurna sehingga terjadi suatu proses antara pemberi pesan dengan
penerima pesan. Komunikasi ini dibutuhkan dalam semua sisi kehidupan, baik

dalam rumah tangga maupun lingkungan masyarakat.

Pengertian komunikasi interpersonal menurut De Vito (1997), ialah
pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan

umpan balik langsung. Sedangkan komunikasi interpersonal menurut



Mulyana (2008), adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka,
yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal. Diteruskan oleh Mulyana
(2008), melalui komunikasi interpersonal antar manusia, individu dapat
belajar bahwa bukan hanya mengenai siapa diri individu tersebut, namun juga
dapat merasakan siapa dirinya. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya orang-
orang yang berada di sekelilingnya menunjukkan dengan perilaku mereka
masing-masing.

Menurut Buhrmester (1996), Komunikasi interpersonal merupakan
kecakapan atau kemampuan yang sangat diperlukan guna membangun,
membina, dan memelihara hubungan interpersonal yang akrab. Adanya
Komunikasi interpersonal ini membuat seseorang merasa mampu dan
terampil untuk menjalin hubungan dan komunikasi yang efektif dengan orang
lain dan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin muncul
dalam situasi hubungan antar pribadi. Sebaliknya, kurangnya Komunikasi
interpersonal tersebut dapat mengakibatkan ketidak mampuan dalam

penyesuaian diri dan terganggunya kehidupan sosial seseorang.

Keberadaan komunikasi interpersonal dalam kehidupan sehari-hari
sangat diperlukan oleh setiap individu, tidak terkecuali oleh mahasiswa.
Keikutsertaan mahasiswa pada berbagai kegiatan yang dilakukan bersama-
sama dengan orang lain serta kebiasaan untuk hidup bersama dan
mengembangkan pergaulan yang akrab akan menjadikan Komunikasi

interpersonal mahasiswa menjadi berkembang (Mahoney & Cairns, 1997;



Mahoney, Cairns, & Farmer, 2003).Melalui kegiatan organisasi
kemahasiswaan, mahasiswa dapat belajar untuk dapat saling bekerja sama
sebagai tim untuk mewujudkan cita-cita organisasi. Menurut Likert (dalam
Morissan, 2013), salah satu cara untuk dapat memaksimalkan sumber daya
manusia ialah dengan adanya organisasi. Diteruskan oleh Likert, bahwa
organisasi yang baik ialah yang memiliki kelompok kerja efektif dan saling
membutuhkan satu sama lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Hackman dan Johnson (Suhaimi, 2014), disebutkan bahwa sebuah organisasi
dapat dijalankan dengan baik tergantung dari bagaimana seorang pemimpin
dapat berkomunikasi dengan baik kepada anggotanya. Menurut Nashori
(2000), Komunikasi interpersonal mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor yang turut mempengaruhi Komunikasi
interpersonal mahasiswa adalah aktivitas dan partisipasi sosial yang
dijalaninya. Keaktifan dan partisipasi individu dalam suatu kegiatan dapat

meningkatkan kemampuan soft skill.

Mahasiswa yang berorganisasi biasanya dihadapkan oleh beberapa
situasi yang harus mengandalkan kerja sama antar anggota organisasi dan juga
dituntut untuk dapat mengatasi setiap permasalahan yang terjadi di dalam
organisasi. Tidak hanya itu, mahasiswa yang berorganisasi juga akan belajar
untuk mengasah komunikasi interpersonalnya, baik kepada antar anggota
organisasi, maupun pada antar organisasi. Hal ini seperti di dalam berita online
yang menuliskan tentang perbedaan pendapat pada antar anggota organisasi

satu dengan anggota organisasi lainnya. Permasalahan ini dapat terjadi karena



kurangnya pemahaman yang disebabkan kurangnya informasi yang
disampaikan kepada anggotanya. (Ipmperspektif.com/2017/12/24/beda-
pendapat-kedudukan- km/, diakses pada 24 Mei 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Alfikalia dan Maharani
(2009), komunikasi interpersonal penting pada jenjang perguruan tinggi,
karena mahasiswa dituntut untuk dapat menyampaikan hasil pikirannya agar
dapat dimengerti oleh orang lain, menghadapi sanggahan pihak lain terhadap
apa yang akan ia coba sampaikan, sampai dengan menghadapi kritik yang
diberikan orang lain. Dari penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa
organisasi yang baik salah satunya ialah yang memiliki kegiatan komunikasi
interpersonal yang baik pula antar anggota organisasi didalam bekerja sama
dengan anggota organisasi lainnya.

Mahasiswa dapat memanfaatkan berbagai bentuk kegiatan organisasi
kemahasiswaan yang tersedia di kampus untuk membiasakan dirinya hidup
bersama dan mengembangkan pergaulan yang akrab dengan orang lain.
Kesempatan untuk mengembangkan pergaulan yang akrab dengan orang lain
dapat diperoleh salah satunya dengan cara komunikasi yang aktif dalam

organisasi kemahasiswaan.

Mahasiswa yang mempunyai komunikasi aktif dalam organisasi
kemahasiswaan cenderung senang melibatkan diri dalam pelaksanaan
berbagai acara maupun kegiatan yang diadakan oleh organisasi
kemahasiswaan tempatnya bergabung, misalnya dengan cara menjadi panitia

maupun pengurus organisasi. Dalam menjalankan tugasnya sebagai panitia



maupun pengurus organisasi, mahasiswa seringkali dihadapkan pada situasi
kerja sama dengan orang lain. Dalam situasi kerja sama, mahasiswa harus
mampu untuk menyesuaikan diri dengan orang yang berada dalam
lingkungan kerja sama tersebut. Selain itu, mahasiswa juga harus mampu
untuk mengatasi berbagai konflik antarpribadi yang mungkin muncul dalam
situasi kerja sama tersebut. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dan untuk
mengatasi konflik antarpribadi ini dapat berkembang seiring dengan
keaktifan mahasiswa di dalam organisasi kemahasiswaan. Lebih lanjut,
keaktifan di dalam organisasi kemahasiswaan dapat menjadikan Komunikasi

interpersonal mahasiswa menjadi tumbuh dan berkembang.

Mahasiswa yang memiliki Komunikasi interpersonal yang baik
ditandai dengan berkembangnya kemampuan untuk berinisiatif dalam
memulai hubungan interpersonal, kemampuan untuk membuka diri,
kemampuan untuk bersikap asertif, kemampuan untuk memberikan
dukungan emosional, dan kemampuan untuk mengatasi konflik yang
mungkin muncul dalam situasi interpersonal. Melalui berbagai pengalaman
yang diperoleh mahasiswa seiring dengan keaktifannya dalam organisasi
kemahasiswaan,kemampuan-kemampuan tersebut  dapat  semakin

dikembangkan.

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang telah dikemukakan di
atas, terlihat perbedaan antara komunikasi yang aktif dalam mengikuti

organisasi kemahasiswaan dan yang tidak aktif mengikuti organisasi



kemahasiswaan. Dengan bermaksud menguji perbedaan yang ada, maka
peneliti tertarik untuk mengungkapkan perbedaan Komunikasi interpersonal

antara ormawa dan non ormawa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka terjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbedaan komunikasi
interpersonal antara anggota ormawa dan non anggota ormawa di Universitas

Widya Dharma Klaten?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk melihat perbedaan komunikasi Interpersonal antara anggota ormawa

dan non anggota ormawa di Universitas Widya Dharma Klaten

D. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya suatu penelitian dilaksanakan oleh seseorang untuk
mendapatkan manfaat. Begitu pula dengan penelitian ini diharapkan

mendafatkan manfaat bagi orang lain.

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi sosial

yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal dan konsep diri pada



mahasiswa yang mengikuti organisasi.

b. Manfaat Praktis
1. Bagi peneliti
Penelitian ini mampu memberikan referensi yang dapat dikembangkan
oleh peneliti selanjutnya terutama tentang perbedaan Komunikasi
Interpersonal antara anggota ormawa dan non anggota ormawa di
Universitas Widya Dharma Klaten.

2. Bagi Masyarakat Umum

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
bagi masyarakat mengenai perbedaan Komunikasi Interpersonal antara
anggota ormawa dan non anggota ormawa di Universitas Widya

Dharma Klaten.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan

mengenai bagaimana perbedaan Komunikasi interpersonal antara anggota

ormawa dan non anggota ormawa di Universitas Widya Dharma Klaten,

yaitu sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa hipotesis
dalam penelitian dinyatakan signifikan terdapat perbedaan, dibuktikan
dengan hasil analisis yang diperoleh t = 3.648 dan dengan signifikansi
p = 0.000. pada taraf signifikansi 5% maka p > 0,05 = signifikan. Hal
tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan
signifikan dalam Komunikasi interpersonalnya antara ormawa dan non
ormawa di Universitas Widya Dharma Klaten. Jadi, dapat disimpulkan
hipotesis pada penelitian ini diterima.

Dari hasil kategori sampel untuk persentase tingkat, dari 75 mahasiswa
yang mengikuti ormawa di Universitas Widya Dharma Klaten yaitu
sebanyak 32% atau 24 mahasiswa yang mengikuti ormawa berada pada
kategori tinggi dan 30,66% atau 23 mahasiswa yang mengikuti ormawa
berada pada kategori sedang yang dapat diinterpretasikan bahwa tingkat

Komunikasi interpersonal mahasiswa yang mengikuti ormawa di
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Universitas Widya Dharma Klaten dapat dikategorikan tinggi
cenderung sedang, dan dapat dikatakan baik.

3. Dari hasil kategori sampel untuk persentase tingkat mahasiswa non
ormawa di Universitas Widya Dharma Klaten dari 75 mahasiswa non
ormawa yaitu sebanyak 30,60% atau 23 mahasiswa non ormawa berada
pada kategori sedang dan 28% atau 21 mahasiswa non ormawa berada
pada kategori rendah yang dapat diinterpretasikan bahwa tingkat
Komunikasi interpersonal mahasiswa non ormawa di Universitas Widya
Dharma Klaten dapat dikategorikan sedang cenderung rendah, dan
dapat dikatakan cukup baik.

Ini berarti, semakin tinggi/baik tingkat kemampuan
komunikasi mahasiswa ormawa / non ormawa di Universitas Widya
Dharma Klaten maka semakin tinggi/besar pula kendalinya terhadap

Komunikasi Interpersonalnya, begitu pula sebaliknya.

B. Keterbatasan Peneliti
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain sebagai berikut:
1. Kurang tepat pada saat pemilihan subjek,karena harusnya subjek yang
diteliti yaitu pengurus ormawa.
2. Keterbatasan dalam menentukan waktu yang tepat untuk melakukan
observasi, penyebaran skala dan mengontrol mahasiswa anggota

ormawa dan non ormawa yang mengisi skala.
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C. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang
berkaitan dengan judul Perbedaan Komunikasi Interpersonal antara
Anggota Ormawa dan Non Anggota Ormawa di Universitas Widya
Dharma Klaten, diharapkan agar mahasiswa mampu mengkatagorikan
Komunikasi Interpersonal mahasiswa di Universitas Widya Dharma
Klaten terlebih dahulu, sehingga mampu melihat katagori yang lebih
baik. Selain itu bisa meninjau dari beberpa aspek seperti budaya dan
lingkungan.
2. Bagi Subjek Penelitian
Bagi subjek penelitian disarankan agar dapat mengikuti dan
bekerjasama dengan baik selama penelitian serta lebih komunikatif dan
lebih berani dalam mengisi skala sesuai dengan hati nurani subjek
peneliti dan tidak dibuat-buat. Serta lebih terbuka dalam proses

penelitian dan ketika penelitian sudah berlanjut.
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